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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu 

hamil tentang Hiperemesis Gravidarum di BPM Sri Martuti Piyungan Bantul 

Yogyakarta pada tanggal 17-24 juni tahun 2013, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Mayoritas ibu hamil memiliki pengetahuan baik tentang pengertian 

hiperemesis gravidarum yaitu 23 orang (57,5%). 

2. Mayoritas ibu hamil memiliki pengetahuan cukup tentang penyebab 

hiperemesis gravidarum yaitu 24 orang (60,0%). 

3. Mayoritas ibu hamil memiliki pengetahuan  kurang tentang gelaja dan 

tingkat hiperemesis gravidarum yaitu 24 oraang (60,0%). 

4. Mayoritas ibu hamil memiliki pengetahun kurang tentang cara mengatasi 

dan menangani hiperemesis gravidarum yaitu 27 orang (67,5%). 

B. SARAN 

      Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi ibu hamil di BPM Sri Martuti Piyungan Bantul 

Diharapkan setelah penelitian ini lebih mengetahui tentang hiperemesis 

gravidarum meliputi pengertian, penyebab, gejala dan tingkat, untuk 

segera datang ke tenaga kesehatan agar di tangangani. 

2. Bagi bidan di BPM Sri Martuti Piyungan Bantul 

Diharapkan dapat memberikan penyuluhan tentang hiperemesis 

gravidarummeliputi pengertian, penyebab, gejala dan tingkat, dan cara 

mengatasi nya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian tentang hiperemesis 

gravidarum. 
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